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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saahenmuntut sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal, khususnya SMidkudapat menghasilkan
lulusan yang kompeten dan berkualitas. Sekolahshdapat melaksanakan proses
pembelajaran secara maksimal dalam semua mataaneelajtermasuk mata
pelajaran kimia.

Pelajaran kimia merupakan salah satu bagian dars s#au bidang studi
MIPA, yang pada kenyataannya masih kurang diserkargna dianggap sulit dan
membosankan. Alasan utama siswa merasa kesulitam daempelajari ilmu
kimia adalah topik-sopik kimia banyak yang abstiaényampaian materi yang
kurang menarik dan terkadang monoton. Hal terselayat membuat siswa
merasa jenuh sehingga tidak ada ketertarikan, pdaatmotivasi belajar.

Dalam pengajaran kimia, hal yang ditekankan adia#gjaimana caranya agar
siswa menguasai konsep-konsep kimia dan bukan rataigianpa pemahaman
konsep yang benar. Tidak sedikit siswa yang kesulketika mengikuti guru
menjelaskan suatu konsep kimia, sehingga merasah jasian kemudian
menimbulkan tidak adanya ketertarikan untuk menjpefya. Oleh karena itu
perlu diupayakan strategi pembelajaran agar sisa@atdmengikuti pelajaran
kimia dengan baik, memiliki motivasi tinggi, dan m&hami konsep-konsep

dengan benar.



Menurut Hunn dalam Wuet all. (1997) ilmu kimia dapat dipahami dalam
tiga level representasi, yaitu level makroskopiyel mikroskopik, dan level
simbolik. Level makroskopik berhubungan dengan feea kimia yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diinder& olata. Pada umumnya,
pengamatan terhadap fenomena yang terjadi merugeayalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa yang diperoleh dari kegjaiaktikum/demonstrasi.

Berdasarkan hasil survey terhadap 10 orang guruakpada 10 SMA di
Bandung, kebanyakan sekolah tidak melakukan praktitau demonstrasi pada
materi pokok sifat koligatif larutan. Hasil survegrsebut dapat dilihat pada
tabel 1.1.

Tabel 1.1 Hasil survey pelaksanaan praktikum pada materolpahifat koligatif

larutan
Sub Materi M ela\l;;anakan Pr?rcf;l;um
Penurunan tekanan uap jenuh larutan - 10
Kenaikan titik didih 3 7
Penurunan titik beku 4 6
Tekanan osmosis larutan - 10

Dari tabel 1.1, jika dibuat persentase, maka hahy®d % (7 dari 40)
praktikum mengenai sifat koligatif larutan dilakwkali SMA. Selain materi
pokok sifat koligatif larutan, praktikum pada matg@okok lain juga tidak
terlaksana di seluruh SMA. Menurut Setyaningty&@98), praktikum pada materi
pokok hidrolisis garam dilakukan di 30 % sekolakd&gkan praktikum pada

materi pokok larutan penyangga dilakukan di 40 ek (Khoerunnisa, 2008).



Menurut Mughni (2008), praktikum pada materi pokaitarutan dan hasil kali
kelarutan dilakukan di 30 % sekolah. Sedangkantpaak pada materi pokok
larutan elektrolit dan non elektrolit dilakukan#ll % sekolah (Raemeta, 2008).

Alasan guru tidak melaksanakan praktikum disebabkaherapa faktor,
diantaranya tidak tersedianya fasilitas, biaya yaelgtif mahal, terbatasnya
alokasi waktu pembelajaran, dan kesukaran melakuearsiapan sebelum
praktikum. Padahal faktor-faktor tersebut dapatinimmalisir melalui penggunaan
media video demonstrasi, sehingga tanpa melaksarkagaatan percobaan siswa
tetap dapat mengamati fenomena-fenomena yangtte@jan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran pun dapat tetap tercapai devgiamal.

Di sinilah pentingnya penggunaan media yang samgambantu dalam
proses belajar mengajar, salah satunya dengan mnegkgn media video.
Menurut Arsyad (2002) “Video dapat menggambarkaatiisobjek yang bergerak
bersama-sama dengan suara alamiah atau suara ggmg. emampuan video
melukiskan gambar hidup dan suara memberi dayk tewsendiri. Video dapat
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjetagi@sep-konsep yang
rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat ataumperpanjang waktu, dan

mempengaruhi sikap.”



Pemanfaatan video sebagai media dalam pendidikpat daempermudah
pembelajaran dengan adanya visualisasi terhadagrimging abstrak dan
menghadirkan kejadian yang tidak mungkin berlangsuh dalam kelas.
Visualisasi dengan menggunakan video dapat membasitwa untuk
mempermudah pemahaman materi yang dipelajari sghisggwa dapat lebih
mudah memahami konsep abstrak dibandingkan dengarggunakan media
lainnya.

Keberadaan video demonstrasi dalam pengajaran kiaaitini masih sedikit,
terutama pada materi sifat koligatif larutan. Unitk perlu diproduksi video
demonstrasi pada materi sifat koligatif larutan.asAtdasar inilah penulis
mengambil permasalahan yang berjutReémroduksian Video Demonstrasi pada

Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan.”.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan maskd@m penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pemroduksian video demonstraai qpatleri pokok sifat
koligatif larutan?

2. Bagaimanakah kualitas video demonstrasi pada matddok sifat koligatif
larutan yang telah diproduksi ditinjau dari tampiiga?

3. Bagaimanakah kualitas video demonstrasi pada matddok sifat koligatif
larutan yang telah diproduksi ditinjau dari isi sratya?

4. Bagaimanakah pendapat guru mengenai video demsinsa@a materi pokok

sifat koligatif larutan yang telah diproduksi?



C. Pembatasan M asalah

Penelitian ini dibatasi masalahnya, yaitu:

1.

Video demonstrasi sifat koligatif larutan yang diguksi menampilkan

eksperimen:

a. Pada video penurunan tekanan wuap terdiri dari femam
pengurangan aquades dan larutan nonelektrolit pagagan
tertutup.

b. Pada video kenaikan titik didih terdiri dari penrignj titik didih
aquades, larutan non elektrolit, dan larutan ebdiktrdengan
konsentrasi yang berbeda.

c. Pada video penurunan titik beku terdiri dari peraguititik beku
aquades, larutan non elektrolit, dan larutan ebdiktrdengan
konsentrasi yang berbeda.

d. Pada video tekanan osmosis terdiri dari fenomenaesr osmosis
larutan non elektrolit dengan konsentrasi yang daab

Kualitas video demonstrasi sifat koligatif larutaditinjau dari

tampilannya yang gidgementalah tampilan video secara keseluruhan,

audio, teks, pencahayaan, komposisi warna, keaepatapilan tiap
scene, sifat video, gaya bahasa dan komposisi musik

Kualitas video demonstrasi sifat koligatif larutaditinjau dari isi

materinya yang glidgemenialah kesesuaian antara isofitenj dengan

yang sebenarnya (materi/prosedur/percobaan/alatipah



4. Pendapat guru mengenai video sifat koligatif larutgang telah
diproduksi mengenai:
a. Kejelasan fenomena yang ditampilkan pada vid#goonstrasi sifat
koligatif larutan.
b. Pengembangan keterampilan proses sains siswdashekan
pendapat guru pada video demonstrasi sifat koliatitan.
c. Kebergunaan video demonstrasi sifat koligatifittn pada kegiatan

pembelajaran materi pokok sifat koligatif larutan.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprodwkdeo demonstrasi pada
materi pokok sifat koligatif larutan yang berkuaditdan dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.



E. Manfaat Hasil Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkamieo demonstrasi yang
berkualitas dari segi tampilan dan isi. Selanjutnyideo tersebut dapat
dimanfaatkan untuk keperluan sebagai berikut:

1. Menghasilkan video demonstrasi sifat koligatif taru untuk membantu
penguasaan konsep kimia bagi siswa SMA.

2. Menciptakan suasana yang berbeda pada pembelajkirare, dan
mensosialisasikan penggunaan media video untuknkiegan pendidikan.

3. Memperkaya media pembelajaran dengan menggunaklao @gar kualitas
pendidikan kimia SMA lebih bermutu.

4. Memberi inspirasi pemanfaatan teknologi dalam pédapran di sekolah
untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai alat baialam memahami konsep

pada materi pokok sifat koligatif larutan.

F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap istifang digunakan dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah yaasgan memungkinkan terjadinya
salah tafsir, yaitu pengertian mengenai video detnasi. Video demonstrasi
adalah video yang menampilkan demonstrasi suattopaan sebagai pengganti

demonstrasi secara langsung.



